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ABSTRAK 

Latar belakang: Masa nifas merupakan periode yang dimulai beberapa jam setelah plasenta lahir 

dan berlangsung hingga enam minggu pasca persalinan. Pada masa ini, organ-organ reproduksi 

ibu mengalami proses pemulihan hingga kembali ke kondisi sebelum kehamilan. Masa nifas 

memiliki peranan penting karena ibu mengalami perubahan fisiologis dan psikologis, salah 

satunya adalah proses laktasi. Pada ibu yang melahirkan melalui tindakan Sectio Caesarea, 

pengeluaran ASI cenderung lebih lambat dibandingkan persalinan normal. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh adanya luka pasca operasi, nyeri, serta keterlambatan rangsangan pada 

payudara, yang dapat menyebabkan produksi ASI menjadi tidak optimal. adaTujuan: 

menerapkan teknik Back Rolling Massage untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu post 

operasi Sectio Caesarea di Rumah Sakit Urip Sumoharjo Tahun 2025. Metode: Jenis karya tulis 

ilmiah ini menggunakan desain studi kasus (case study) dengan meneliti permasalahan melalui 

satuan kasus tunggal. Analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap hasil pengumpulan data 

dari tahap pengkajian, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pada ibu post 

operasi Sectio Caesarea. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 08–27 Desember 2025. Hasil dan 

Kesimpulan: Pada Ny. T hari pertama sebelum diberikan Tindakan produksi ASI 0 ml setelah 

Tindakan 5 ml, hari kedua terjadi peningkatan menjadi 15 ml dan pada hari ketiga 25 ml. pada 

Ny. B hari pertama sebelum Tindakan produksi ASI 20 ml setelah Tindakan 25 ml, hari kedua 

30 ml dan hari ketiga 40 ml. Hasil menunjukkan adanya peningkatan produksi ASI setelah 

dilakukan Back Rolling Massage. 

Kata Kunci: Masa Nifas, Produksi ASI, Back Rolling Massage. 

  

ABSTRACT   

Background: The postpartum period begins a few hours after placental delivery and lasts up to 

six weeks after childbirth. During this period, the mother’s reproductive organs gradually 

recover and return to their pre-pregnancy condition. The postpartum period plays an important 

role as mothers experience various physiological and psychological changes, including the 

lactation process. In mothers who undergo cesarean section delivery, breast milk production 

tends to be delayed compared to normal vaginal delivery. This condition is influenced by 

postoperative pain and surgical wounds, as well as delayed breast stimulation, which may result 

in suboptimal breast milk production. Objective: To implement the Back Rolling Massage 

technique to increase breast milk production in post–cesarean section mothers at Urip 

Sumoharjo Hospital in 2025. Methods: This scientific paper employed a case study design by 

examining the problem through a single-case approach. Data analysis was conducted 
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descriptively based on data collected from the stages of nursing assessment, diagnosis, 

planning, implementation, and evaluation in post–cesarean section mothers. The study was 

conducted from December 8 to December 27, 2025. Results and Conclusion: In Mrs. T, breast 

milk production increased from 0 ml before the intervention to 5 ml on the first day, 15 ml on 

the second day, and 25 ml on the third day. In Mrs. B, breast milk production increased from 20 

ml before the intervention to 25 ml on the first day, 30 ml on the second day, and 40 ml on the 

third day. The results indicate an increase in breast milk production after the implementation of 

Back Rolling Massage. 

Keywords: Postpartum Period, Breast Milk Production, Back Rolling Massage  

 

PENDAHULUAN 

Persalinan di Indonesia dengan Sectio Caesarea ditujukan untuk indikasi medis tertentu 

yang terbagi atas indikasi untuk ibu dan indikasi untuk bayi. Sectio Caesarea umumnya 

dilakukan bila ada indikasi medis tertentu, sebagai tindakan mengakhiri kehamilan dengan 

komplikasi. Selain itu Sectio Caesarea juga menjadi alternatif persalinan tanpa indikasi medis 

karena dianggap lebih mudah dan nyaman. Terdapat  25% dari jumlah kelahiran secara Sectio 

Caesarea dilakukan oleh ibu-ibu dengan indikasi non medis (Sirajul Muna, Suriani, 2025). 

Menurut penelitian terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), penggunaan operasi 

caesar terus meningkat secara global, kini mencapai lebih dari 1 dari 5 (21%) dari seluruh 

persalinan. (WHO, 2021). 

Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2021, jumlah kelahiran dengan metode operasi 

caesar (SC) di Indonesia sebesar 17,6%. Indikasi persalinan seksio sesarea (SC) paling sering 

diakibatkan oleh komplikasi multipel contohnya posisi janin menyamping/sungsang (3,1%), 

perdarahan (2,4%), eklampsia (0,2%), dan ruptur uteri prematur sebesar 23,2. Cairan ketuban 

(5,6%), persalinan lama (4,3%), terlilit tali pusat (2,9%), plasenta previa (0,7%), retensio 

plasenta (0,8%), hipertensi (2,7%), dan lain-lain (4,6%) (Kemenkes RI, 2021). 

Masa nifas merupakan masa yang diawali beberapa jam setelah plasenta lahir dan berakhir 

setelah 6 minggu ibu melahirkan, Seluruh organ kandungan baru pulih kembali seperti sebelum 

hamil, dalam waktu 3 bulan setelah bersalin. Masa nifas tidak kalah penting dengan masa-masa 

hamil, karena padamasa nitas organ-organ reproduksi sedang mengalami proses pemulihan 

setelah proses kehamilan dan persalinan (Dinata, Lestari, 2021).  

Menyusui adalah saat indah yang membawa banyak manfaat. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin banyaknya penelitian yang menunjukkan bahwa air susu ibu (ASI) memiliki banyak 

manfaat yang tidak dapat digantikan oleh susu lainnya (Fitri, 2022). 
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Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) 48 % bayi di seluruh dunia (usia 0–6 bulan) 

menerima ASI eksklusif pada 2023 Angka ini merupakan peningkatan lebih dari 10 % 

dibandingkan dekade sebelumnya dan mendekati target WHO sebesar ≥ 50 % pada tahun 2025. 

WHO & UNICEF menyatakan bahwa cakupan ini meningkat dari tingkat yang lebih rendah 

(sekitar 38–44 % dalam periode sebelumnya menurut berbagai laporan), tetapi masih di bawah 

target global(WHO, 2024). WHO menetapkan target cakupan pemberian ASI eksklusif ≥ 50 % 

pada tahun 2025 sebagai bagian dari Global Nutrition Targets(WHO, 2025). 

Pada tahun 2023, capaian pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif di Provinsi 

Lampung menunjukkan hasil yang relatif stabil namun masih belum mencapai target nasional. 

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang dipublikasikan oleh BPS 

Provinsi Lampung, sekitar 76,20 persen bayi berusia 0–5 bulan di Provinsi Lampung menerima 

ASI eksklusif pada tahun 2023. Angka ini menggambarkan sedikit penurunan dibandingkan 

capaian tahun sebelumnya, yakni 76,76 persen pada tahun 2022, meskipun tetap lebih tinggi 

daripada capaian pada tahun 2021 sebesar 74,93 persen. 

Cakupan ASI eksklusif di Provinsi Lampung sekitar 76% pada tahun 2023, lebih tinggi 

dari rata-rata nasional sebagian laporan tetapi tetap di bawah target nasional ≥80% ( BPS 

Lampung, 2023). 

Air Susu Ibu (ASI) adalah cairan yang diproduksi secara alamiah oleh kelenjar payudara 

berupa susu terbaik bernutrisi tinggi. Sedangkan ASI eksklusif adalah pemberian ASI kepada 

bayi sejak bayi lahir sampai dengan usia 6 bulan tanpa ada tambahan makanan atau minuman 

lain kecual vitamin, suplemen mineral dan obat-obatan (Mufdillah, Suryani, 2020). 

Pengeluaran ASI pada ibu bersalin secara SC lebih lama dibandingkan dengan melahirkan 

secara normal, hal ini dikarenakan adanya luka post operasi yang menghambat proses menyusui 

dan waktu yang lama pada saat awal menyusui menyebabkan berkurangnya rangsangan pada 

payudara sehingga menimbulkan produksi ASI yang kurang (Silawiati, 2020).  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu masalah yang sering timbul 

pada Ibu post SC adalah menyusui tidak efektif. Jika masalah tersebut tidak ditangani akan 

menimbulkan dampak yang buruk baik bagi bayi maupun ibu. Bayi yang tidak mendapatkan 

ASI eksklusif dapat mengalami terhambatnya perkembangan kognitif, gagal tumbuh (growth 

faltering) dan dapat berpengaruh pada angka kesakitan serta kematian bayi (Dewi, Handayani, 

2022).  
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Ketidak lancaran ASI pada ibu post bersalin dapat mengakibatkan masalah diantaranya 

bendungan ASI, payudara penuh dan bengkak, ASI tersumbat, Afterpains, nyeri pada puting 

serta abses pada payudara (Rukmawati & Astutik, 2022). Besarnya dampak yang diakibatkan 

dari masalah menyusui tidak efektif ini maka merupakan tugas kita untuk memberikan tindakan 

sehingga mengurangi hal tersebut. 

Usaha yang bisa kita lakukan dalam meningkatkan kelancaran produksi ASI diantaranya 

pijat relaksasi oketani, woolwich massage, pijat oksitosin, endorphin massage, pijat punggung 

dan salah satunya adalah dengan Back Rolling Massage(Sunarti, 2024). Tindakan keperawatan 

yang sangat dianjurkan untuk meningkatkan kelancara ASI adalah Back Rolling Massage. 

Mudah dilakukan, tidak membutuhkan alat yang spesial, bisa merangsang pengeluaran 

hormone oksitosin, dapat menstimulasi oksitosin dan efektif merupakan kelebihan dari tindakan 

Back Rolling Massage. Hal tersebut dapat melancarkan saluran ASI dan menimbulkan sensasi 

yang membuat nyaman ibu postpartum (Sunarti, 2024). 

Hal ini dibuktikan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ratna juwita dan suci 

suri annisa (2023), bahwa Hasil penelitian yang didapatkan pada subjek I pada saat evaluasi 

pengeluaran ASI didapatkan terjadinya peningkatan dari 0 cc menjadi 100 cc dan setiap 

prosesnya mengalami kemajuan yang sangat baik, sedangkan subjek II saat di evaluasi hasil 

pengeluaran ASI didapatkan terjadinya peningkatan dari 20 cc menjadi 120 cc, dan setiap 

prosesnya mengalami kemajuan sangat baik. Dengan demikian, disarankan kepada perawat 

untuk menerapkan intervensi rolling massage punggung dalam asuhan keperawatan untuk 

membantu meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum (Nosi Delianti, Ratna Juwita, 

2024).   

METODE PENELITIAN 

Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

metode studi kasus dan pendeketan 5 proses keperawatan yaitu pengkajian, diagnosis, 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian deskritif merupakan suatu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau memaparkan peristiwa - peristiwa 

penting yang terjadi pada masa kini. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan studi kasus 

yang merupakan suatu pendekatan dalam mempelajari suatu peristiwa yang unik dari suatu 

kasus yang spesifik (Nursalam, 2020). Studi kasus yang diteliti adalah kejadian, aktivitas, atau 

orang dan mendeskripsikan atau menggambarkan asuhan keperawatan menyusui tidak efektif 
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pada ibu nifas dengan intervensi back rolling massange punggung untuk memperlancara asi di 

ruang maternitas RSUS bandar lampung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 4.10 Hasil Penerapan Back Rolling Massage 

Inisial Klien Pertemuan Tindakan 

Terapi 

Produksi ASI 

Sebelum Sesudah 

Ny. T 1 Pemberian 

Back Rolling 

Massage  

0 ml 5 ml 

2 Pemberian 

Back Rolling 

Massage  

5 ml 15 ml 

3 Pemberian 

Back Rolling 

Massage  

15 ml 25 ml 

Ny. B 1 Pemberian 

Back Rolling 

Massage  

20 ml 25 ml 

2 Pemberian 

Back Rolling 

Massage  

25 ml 30 ml 

3 Pemberian 

Back Rolling 

Massage  

30ml 40 ml 
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Selain itu hasil penerapan Terapi Tepid Water Sponge dapat dilihat dari grafik 

 

Berdasarkan hasil penelitian, setelah pemberian Back Rolling Massage menunjukkan 

bahwa kedua klien mengalami peningkatan produksi ASI. Pada Ny. T hari pertama sebelum 

diberikan Tindakan produksi ASI 0 ml setelah Tindakan 5 ml, hari kedua terjadi peningkatan 

menjadi 15 ml dan pada hari ketiga 25 ml. pada Ny. B hari pertama sebelum Tindakan produksi 

ASI 20 ml setelah Tindakan 25 ml, hari kedua 30 ml dan hari keriga 40 ml. 

Sejalan dengan penetian yang dilakukan oleh Karlina et al (2025) Produksi ASI sebelum 

rolling massage: rata-rata 55,00 cc (SD 14,337 cc). Pada hari ke-4 pasca melahirkan, produksi 

ASI umumnya mulai meningkat seiring aktivitas kelenjar susu. Produksi ASI sesudah rolling 

massage: rata-rata 86,68 cc (SD 13,160 cc). Pemijatan dilakukan 2 kali sehari (pagi dan sore) 

selama 15 menit, dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan maupun keluarga. Uji Paired Samples 

Test menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05, artinya terdapat pengaruh signifikan rolling massage 

terhadap peningkatan volume ASI. 

Penelitian Juwita & Annisa (2023) Hasil penelitian yang didapatkan pada subjek I pada 

saat evaluasi pengeluaran ASI didapatkan terjadinya peningkatan dari 0 cc menjadi 100 cc dan 

setiap prosesnya mengalami kemajuan yang sangat baik, sedangkan subjek II saat di evaluasi 

hasil pengeluaran ASI didapatkan terjadinya peningkatan dari 20 cc menjadi 120 cc, dan setiap 

prosesnya mengalami kemajuan sangat baik. Penelitian lain oleh Delianti (2024) Terapi rolling 

massage punggung ini dapat meningkatkan produksi ASI pada kedua subjek penelitian. Dimana 

produksi ASI pada subjek I dari 0 cc menjadi 100 cc dan subjek II juga mengalami peningkatan 

pada produksi ASI dari 20 cc menjadi 120 cc. 
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Rolling Massage memiliki banyak keuntungan, yaitu memperlancar produksi ASI, 

merangsang reflek pengeluaran ASI, mengurangi pembengkakan, merangsang sekresi hormon 

oksitosin, dan meningkatkan kasih sayang ibu dan bayi (Nasution & Harahap, 2021). Rolling 

massage dilakukan pada tulang belakang (costae 5-6 sampai scapula dengan gerakan 

melingkar) dilakukan untuk ibu setelah melahirkan. Hal ini dapat membantu kerja hormon 

oksitosin dalam pengeluaran ASI (Novita, 2022).  

Terapi rolling massage punggung diyakini dapat membantu meningkatkan kelancaran 

produksi ASI karena area punggung merupakan salah satu titik akupresur yang berperan dalam 

proses laktasi. Selain itu, persarafan pada payudara berhubungan dengan saraf dorsal yang 

menjalar sepanjang tulang belakang. Oleh karena itu, stimulasi berupa pijatan pada area 

punggung dapat memberikan rangsangan pada otot-otot dan kelenjar payudara sehingga 

memicu pelepasan hormon progesteron, estrogen, dan oksitosin yang berperan dalam proses 

pengeluaran ASI.Pemijatan pada punggung ibu bertujuan untuk merangsang kelenjar susu agar 

meningkatkan produksi ASI serta mengaktifkan hormon oksitosin atau let down reflex. Selain 

memberikan efek fisiologis, terapi ini juga mampu memberikan rasa nyaman dan relaksasi pada 

ibu melalui pelepasan hormon endorfin. Semakin sering terapi rolling massage punggung 

dilakukan, maka semakin meningkat pula produksi hormon oksitosin dalam tubuh, sehingga 

proses pengeluaran ASI menjadi lebih lancar (Juwita & Annisa, 2023). 

Dari hasil penelitian terdapat perbedaan jumlah produksi ASI kedua klien. Ny. B produksi 

ASI mengalami peningkatakan dibandikan dengan Ny. T, menurut peneliti ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi seperti dukungan suami, pengalaman menyusui. Ny. B lebih sering 

ditemani oleh suami nya dan ibu multipara sedangkan Ny. T jarang ditemani suami dan ibu 

primipara. Dukungan suami dalam pemberian ASI eksklusif dapat berbentuk emosional, 

informasional, maupun praktis. Studi menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan dukungan 

aktif dari suaminya memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk berhasil memberikan ASI 

eksklusif dibandingkan ibu yang kurang mendapatkan dukungan (Guterres & Yogyakarta, 

2025). Selain itu, banyak faktor memengaruhi keberhasilan ASI eksklusif, antara lain kondisi 

kesehatan ibu, status nutrisi, faktor psikologis, dukungan keluarga, pekerjaan ibu, hingga 

masalah teknis seperti puting lecet, ASI tidak lancar, dan mastitis (Karlina et al., 2025). 

Peneliti berasumsi bahwa terapi Back Rolling Massage berpengaruh positif terhadap 

peningkatan produksi ASI pada kedua klien melalui stimulasi refleks oksitosin dan efek 

relaksasi. Perbedaan peningkatan jumlah produksi ASI antara Ny. T dan Ny. B diduga 
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dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial, terutama dukungan suami serta pengalaman 

menyusui sebelumnya. Klien dengan dukungan keluarga yang baik dan pengalaman menyusui 

cenderung lebih rileks sehingga respon terhadap terapi rolling massage lebih optimal dan 

produksi ASI meningkat lebih signifikan. 

Pembahasan 

Berdasarkan pengkajian yang telah dilakukan didapatkan hasil pengkajian pada kedua 

klien yaitu Ny. T mengungkapkan perasaan cemas karena ASI belum keluar serta kekhawatiran 

bahwa bayinya akan mengalami kelaparan. Keluhan payudara terasa penuh juga disampaikan 

oleh klien, yang mengindikasikan adanya proses laktogenesis yang belum optimal. Kondisi 

psikologis klien yang ditandai dengan kecemasan dapat memengaruhi refleks pengeluaran ASI 

(let down reflex), sehingga berpotensi menghambat kelancaran produksi dan pengeluaran ASI. 

Data objektif menunjukkan klien tampak gelisah, ASI tidak menetes, serta bayi 

menghisap puting secara tidak terus menerus. Hisapan bayi yang tidak efektif dapat mengurangi 

rangsangan pada payudara yang dibutuhkan untuk merangsang hormon oksitosin dan prolaktin. 

Selain itu, tidak adanya tetesan ASI menguatkan dugaan bahwa pengeluaran ASI belum 

berjalan secara efektif meskipun klien merasakan payudara penuh. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidak seimbangan antara produksi dan pengeluaran ASI. 

Berdasarkan hasil pengkajian pada Ny. B, klien mengungkapkan perasaan cemas karena 

produksi ASI yang dirasakan masih kurang. Klien menyatakan bahwa saat dilakukan 

pemompaan ASI hanya didapatkan sekitar 20 ml, sehingga menimbulkan kekhawatiran bahwa 

ASI tidak mencukupi kebutuhan bayinya. Persepsi klien terhadap jumlah ASI yang sedikit 

dapat memengaruhi kondisi psikologis, khususnya meningkatkan tingkat kecemasan, yang 

berpotensi menghambat refleks pengeluaran ASI.  

Data objektif menunjukkan Ny. B tampak cemas, bayi menangis saat disusui, serta 

produksi ASI yang terukur sebanyak 20 ml. Selain itu, bayi tampak menghisap tidak terus 

menerus, yang menandakan hisapan belum efektif. Frekuensi buang air kecil (BAK) bayi 

kurang dari 8 kali dalam 24 jam, mengindikasikan tanda kecukupan ASI yang belum terpenuhi 

secara optimal. Kondisi ini memperkuat adanya masalah dalam proses menyusui. 

Berdasarkan hasil pengkajian dan pembahasan pada kedua klien, peneliti berasumsi 

bahwa masalah menyusui tidak efektif yang dialami oleh Ny. T dan Ny. B dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor fisiologis dan psikologis pasca persalinan Sectio Caesarea. Prosedur Sectio 

Caesarea diduga berperan dalam keterlambatan pengeluaran ASI akibat adanya nyeri luka 
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operasi yang membatasi mobilisasi klien serta menghambat kenyamanan saat menyusui, 

sehingga rangsangan terhadap payudara menjadi kurang optimal. Selain faktor fisiologis, 

peneliti berasumsi bahwa kondisi psikologis klien, khususnya kecemasan dan kekhawatiran 

terhadap kecukupan ASI bagi bayi, turut berkontribusi dalam terhambatnya refleks pengeluaran 

ASI (let down reflex). Kecemasan yang dialami klien diduga dapat menekan kerja hormon 

oksitosin, sehingga meskipun terdapat tanda payudara penuh, ASI tidak dapat keluar secara 

optimal atau hanya keluar dalam jumlah terbatas. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada dua klien di dapatkan Kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengkajian dari kedua klien yaitu Ny. T dengan keluahan ASI belum ada dan Ny. B dengan 

keluhan uatama ASI hanya keluar sedikit dan tidak lancar. Kedua klien mengeluh nyeri 

pada luka post operasi, skala nyeri 6/10, nyeri hilang timbul, nyeri pada saat terlalu banyak 

bergerak dan batuk. Hasil pengkajian Ny. T mengatakan nyeri pada luka operasi nya dan 

takut menjadi infeksi, pengkajian pada Ny. B di dapatkan Klien mengaktakan sulit tidur 

karena luka post operasi terasa nyeri, Klien mengatakan sering terbangun ketika malam 

hari 

2. Diagnosa keperawatan utama yang ditegakkan pada klien berdasarkan data mayor dan 

minor yang di dapatkan yaitu sebagai berikut pada kedua klien yaitu Menyusui tidak 

efektif (D.0029) berhubungan dengan ketidak adekuatan suplai ASI. Diagnosa 

keperawatan kedua pada Ny. T dan Ny. B Nyeri Akut (D.0077) berhubungan dengan agen 

pencedera fisik (Prosedur Operasi Sectio Caesarea), diagnosa keperawatan ketiga pada 

Ny. T dan Ny. B Gangguan pola tidur (D.0055) berhubungan dengan kurang kontrol tidur. 

3. Intervensi keperawatan yang diberikan pada kedua klien sesuai dengan standar intervensi 

keperawatan indonesia yaitu Edukasi Menyusui (I.12393) serta menerapkan terapi Back 

Rolling Massage yang diberikan pada kedua pasien dengan frekuensi pemberian satu kali 

dalam sehari dengan waktu 15 menit selama 3 hari. Intervensi lainnya yang diterapkan 

yaitu Manajemen Nyeri (I.08238), Dukungan Tidur (I.05174). 

4. Implementasi keperawatan yang diberikan pada kedua klien tersebut selama 3x24 jam 

sesuai dengan intervensi keperawatan yang telah ditetapkan. 
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5. Evaluasi keperawatan di lakukan pada klien 1 dan klien 2 selama 3 hari perawatan dan 

dibuat dalam bentuk SOAP. Respon klien dalam pelaksanaan asuhan keperawatan baik 

dan kooperatif. 

Penerapan teknik Back Rolling Massage menunjukkan terjadi peningkatan produksi ASI 

pada kedua klien. pada Ny. T hari pertama sebelum diberikan Tindakan produksi ASI 0 ml 

setelah Tindakan 5 ml, hari kedua terjadi peningkatan menjadi 15 ml dan pada hari ketiga 25 

ml. pada Ny. B hari pertama sebelum Tindakan produksi ASI 20 ml setelah Tindakan 25 ml, 

hari kedua 30 ml dan hari keriga 40 ml. 
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